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ABSTRAK

Gel antiseptik merupakan pembersih tangan yang berguna untuk membersihkan atau
menghilangkan kuman pada tangan. Salah satu hal penting dalam sebuah antiseptik
adalah keberadaan zat yang memiliki potensi antibakteri untuk membasmi kuman.
Daun namnam ( Cynometra cauliflora L) merupakan alternatif dalam pembuatan gel
antiseptik dikarenakan mengandung alkaloid dan flavonoid. Pada pembuatan gel
membutuhkan gelling agent seperti HPMC dan Karbopol. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk melihat bagaimana pengaruh gelling agent HPMC dan Carbopol pada
ekstrak daun namnam sebagai sedian gel sanitizer dan kemampuannya terhadap bakteri
Methicilin-resistant Staphylococcus aureus (MRSA) yang  merupakan ancaman bagi
kesehatan manusia karena menyebabkan berbagai infeksi yang sulit diobati. Penelitian
ini menggunakan metode maserasi pada proses ekstraksi, difusi cakram pada uji daya
hambat bakteri, uji pH, uji daya sebar, dan uji homogenitas pada sedian gel sanitizer.
Kesimpulan pada penelitian ini bahwa gelling agent HPMC memiliki kemampuan
paling aktif dibandingkan Carbopol yang ditandai dengan daya hambat yang siperoleh
sebesar 14 mm pada variasi 0,25 gram. Peningkatan variasi HPMC dan Carbopol akan
meningkatkan kekentalan dan menurunkan daya sebar dan daya hambat terhadap
bakteri.

ABSTRACT

Antiseptic gel is a hand sanitizer that is useful for cleaning or
eliminating germs on hands. One of the most important thing in antiseptic is
antibacteria substances that had potential to destroy germs. Namnam leaves are an
alternative for making antiseptic gel because they contain alkaloids and flavonoids.
Making gel requires gel-forming materials such as HPMC and Carbopol. The aim of
this research is to test the effect of gelling agents HPMC and Carbopol on namnam
leaves extract as a gel sanitizer preparation and its ability to fight Methicillin-Resistant
Staphylococcus aureus (MRSA) bacteria which is a to interfere human health because
it causes various infections that are difficult to treat. This research uses the maceration
method in the extraction process, disc diffusion in the bacterial inhibition test, pH
indicator, spreadability test, and homogeneity test on the gel sanitizer preparation. The
conclusion of this research is that the gelling agent HPMC has the greatest active
ability compared to Carbopol which is characterized by an inhibitory power of 14 mm
at a variation of 0.25 grams. Increasing variations in HPMC and Carbopol will
increase viscosity and reduce spreadability and inhibitory power against bacteria.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

menjadi perhatian Variant of Concern (VoC) yaitu

Pada 25 November 2021, sekitar 23 bulan sejak omicron. Meskipun VoC sebelumnya muncul di dunia
pertama melaporkan kasus COVID- 19 dan perkiraan di mana kekebalan alami dari infeksi COVID-I9
global 260 juta kasus dan 52 juta mengalami ~ umum terjadi, VoC kelima ini muncul di saat

kematian. Dilaporkan varian baru SARS-CoV-2 yang kekebalan vaksin meningkat di dunia (WHO, 2022).

Pandemi Covid 19 yang menimpa dunia saat ini
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memberikan peningkatan dalam kebutuhan akan
perilaku  hidup bersih  dan sehat. Salah satu
peningkatannya yaitu kesadaran dalam mencuci tangan
untuk tetap menjaga kesehatan (Anggraini et al,
2022).

Peningkatan kesadaran ini bisa dilihat dengan
meningkatnya fasilitas untuk mencuci  tangan
khususnya dikeramaian pertokoan dan di tempat
fasilitas umum lainnya. Tangan manusia merupakan
perantara masuknya berbagai cara kuman dan bakteri
kedalam tubuh, hal ini disebabkan kebiasan manusia
yang cenderung selalu memegang hidung, mata, dan
mulutnya (Anliza & Rachmawati, 2022). Mencuci
tangan dapat menurunkan jumlah kuman pada tangan
hingga 58% (Akib et al., 2019). Meskipun mencuci
tangan mampu membunuh kuman dan bakteri dengan
presentasi cukup tinggi namun terdapat kendala
dimana terkadang kita tidak menemukan air ataupun
tidak tersedianya sabun, sehingga alternative lain yakni
pengunaan gel antiseptik yang dinilai lebih praktis.
Bahan antiseptik yang biasa digunakan dalam formula
sediaan  antiseptik adalah  alkohol 40- 80%,
klorheksidin, dan triklosan (WIAYANTO et al.,
2013).

Bahan aktif alcohol inilah yang diharapkan
mampu membunuh bakteri, virus dan jamur. Namun,
penggunaan alcohol pada hand sanitizer dengan
frekuensi yang singkat tentunya akan menyebabkan
dehidrasi pada kulit sehingga kulit menjadi kering
(Auliasari et al., 2017). Oleh karena itu diperlukan
hand sanitizer yang memiliki bahan aktif lain sehingga
lebih nyaman saat digunakan dalam jangka waktu yang
lama yaitu bahan aktif yang berasal dari bahan alami
(Akib et al., 2019).

Tanaman namnam (Cynometra cauliflora L.)
merupakan satu diantara jenis keanekaragaman sumber
daya hayati di Indonesia (Maharani et al, 2016).
Tanaman namnam ini pada akar, batang, daun, dan
buah mengandung senyawa metabolit sekunder, yaitu
tannin, flavomoid, saponin, terpenoid dan glikosida
alkaloid (Aziz & Igbal, 2013). Salah satunya adalah
senyawa flavonoid, fenol dan tanin, dimana senyawa
tersebut memilki daya antibakteri (Lavenia Aldo
Raventio Adam Januarista Amartya Dyasti Nafa
Febrianti et al,, 2019; Rohmani & Kuncoro, 2019;
Sutriningsih et al., 2018). Menurut Desiyanto (2013)
bahwa fenol

mekanisme kerja dengan cara mendenaturasi dan

rnenyatakan golongan memiliki
mengkoagulasi protein sel kuman (Desiyanto &

Djannah, 2013)‘ Berdasarkan hasil penehtian tahun
2022 bahwa ekstrak daun namnam mampu sebagai gel

P-ISSN : 2715 - 5943
E-ISSN : 2715 - 5277

sanitizer dalam menghambat bakteri Staphylococcus
aureus. Bakteri ini memiliki kemampuan beradaptasi
yang luar biasa yang memungkinkan mereka melawan
berbagai jenis antibiotic, termasuk methicillin.
Methicilin-resistant  Staphylococcus  aureus
(MRSA) merupakan ancaman bagi kesehatan manusia
karena menyebabkan berbagai infeksi yang sulit
diobati (Najiah et al., 2021). Salah satu bioaktif yang
dapat membunuhnya dalah flavonoid (Hestiyani &
Handini, 2019). Hasil

menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun Nam-nam

penelitian  sebelumnya

efektif terhadap gel hand saitizer.
hand

terdapat bentuk cair dan gel. Gel ini mulai populer

Sediaan sanitizeryang ada dipasaran
digunakan karena penggunaanya mudah dan praktis
tanpa membutuhkan air dan sabun (Bahri et al,
2021). Pada pembuatan gel membutuhkan gelling
agent. Senyawa basis atau gelling agent dibutuhkan

dalam formulasi gel sebagai bahan pembentuk gel
dalam sediaan, diantaranya Carbopol dan HPMC (Yi
Shan & Adi Wicaksono, 2018). Optimasi pada basis
gel sangat diperlukan untuk mencari basis gel yang
memiliki kestabilan fisika yang memenuhi standar atau
persyaratan yang telah ditentukan. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk melihat  bagaimana
pengaruh geﬂing agent HPMC dan Carbopol pada
ekstrak daun namnam sebagai sedian gel sanitizer dan
kemampuannya terhadap bakteri Methicillin-resistant
Staphylococcus aureus (MRSA).

Metode

I.  Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
rotary evaporator (IKA Rv 10), beaker glass,
Erlenmeyer, batang pengaduk, tabung rekasi, cawan
petri, blank disk, kaca, anak timbang, neraca analitik,
hotplate dan magnetic trirer (Thermo Scientific),
shaker, pH universal, tip kuning , tip biru, mikropipet
(Eppendorf  dan  Thermoscientific),
(Memert), autoclave (Hirayama), dan oven (Memert).

inkubator

Bahan yang digunakan dalam penelitin ini daun
namnam yang didapatkan di daerah Rangkasbitung,
etanol 70%, HPMC, Carbopol, gliserin, propilen
gliokol, TEA, akuades, NaCl 0,9%, media Nutrien
Agar, media Muller Hinton Agar, Mc Farland,
Methicillin-resistant  Staphylococcus — aureus  yang
didapatkan dari RSUD Kabupaten Tangerang,
aquades, kapas lidi steril, gel sanitizer bermerk.
2. Jalannya Penelitian
a. Ekstraksi daun Namnam (Cynometra cauliflora
L.)
Simplisia daun namnam (Cynometra cauliflora
L.) dimaserasi dengan menggunakan pelarut
etanol 70% dengan perbandingan 1:5 selama
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3x24 jam dalam 3 kali penyaringan. Selanjutnya
dipekatkan
evaporator pada suhu 45-50°C sehingga yang
tersisa adalah ekstrak daun namnam berupa
ekstrak  kental (ekstrak kasar) (Anliza &
Rachmawati, 2021).

b. Uji  Fitokimia  Ektrak
(Cynometra cauliflora L.)

menggunakan  vakum  rotary

daun  Namnam

Uji fitokimia pada penelitian ini yaitu uji

flavonoid, ujt
alkaloid.
Pembuatan Gel Hand Sanitizer Ekstrak Daun
Namnam ( Cynometra cauliflora L.)

Formulasi gel handsanitizer dilakukan dengan 3

saponin, uji tannin, dan uji

variasi konsentrasi geﬂing agent. Formulasi gel
hand sanitizer yang lebih rinci dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Formulasi HPMC dengan Sedian Gel
Ekstrak Etanol Daun Namnam

Formulasi Sanstizer

Komponen

0,25 0,5 1
Ekstrak  10%
(mL) 1 1 1
Carbopol 025 0.5 I
(gram)
Propilen  glikol
(mL) 0.5 0.5 0.5
Aqudes (mL) 10 10 10

Tabel 2. Formulasi Carbopol dengan Sedian Gel
Ekstrak Etanol Daun Namnam

Komponen Formulasi Sanitizer (%)
0,25 0,5 1
Ekstrak 10% (mL) 1 1 1
HPMC (gram) 0,25 0,5 1
Gliserin (mL) 1 1 1
TEA (mL) 0,25 0,25 0,25
Akuades (mL) 10 10 10

Evaluasi Sedian Gel Hand Sanitizer dengan
Ekstrak  Etanol
homogenitas dilakukan diatas plat kaca. Jika

Daun namnam. Pengujian
tidak terdapat butiran kasar pada sedian, maka
dinyatakan homogen. Pengujian pH dilakukan
dengan menggunakan kertas pH universal yang
dicelupkan ke dalam sampel, perubahan yang
terjadi dicocokan pada standar pH universal.
Pengujian uji daya sebar dengan menimbang 0,5
g sampel gel diletakkan di atas kaca bulat
berskala, kaca lainnya diletakkan di atasnya, dan
dibiarkan selama I menit. Diameter sebar gel
diukur dengan ditambahkan beban tambahan
sebesar 200 gram dan didiamkan selama I menit.
Selannjutnya  diukur ~ diameter (Anliza &
Rachmawati, 2022b).
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e.  Uji Daya Hambat terhadap bakteri Methicillin-
resistant Staphylococcus aureus (MRSA).
Suspensi bakteri uji diinokulasikan pada media
MHA sebanyak 0,1 mL, kemudian diratakan dan
diamkan hingga kering. Kertas cakram yang telah
direndam ke dalam sampel pada masing-masing
konsentrasi selama 15 menit kemudian

diletakkan pada perrnukaan media secara aseptik.

Diamati zona bening di sekitar kertas cakram

hambat

antibakteri diukur menggunakan jangka sorong

(Nurhayati et al., 2020).

Zona yang merupakan  aktivitas

Hasil dan Pembahasan

Penelitian int bertujuan untuk melihat efektivitas
gelling agenr dengan ekstrak etanol daun namnam
pada terhadap  bakteri
Methicillin-resistant Staphylococcus aureus (MRSA).
Ekstrak etanol daun Namnam (Cynometra cauliflora
L.) yang didapatkan 24,31 gram dari sampel 160
gram. Rendemen vyang didapatkan dalam hasil
penelitian ini sebesar 15,2%. Rendemen merupakan
perbandingan antara berat ekstrak yang dihasilkan

formulasi gel sanitizer

dengan berat simplisia sebagai bahan baku. Tingginya
senyawa aktif ditunjukkan dengan tingginya rendemen
yang dihasilkan. Rendemen dikatakan baik jika
nilainya lebih dari 10% (Nahor et al., 2020).

Tabel 3. Hasil uji fitokimia ekstrak daun namnam

No Golongan Uji kualitatif Hasil
senyawa Ekstrak

1 Flavonoid Terbentuk warna +
jingga

2 Saponin Terbentuk busa +
stabil selama 10
menit

3 Tanin Terbentuk warna +
hijau kehitaman

4 Alkaloid Terbentuk endapan +

putih

Uji fitokimia dilakukan untuk mengetahui
kandungan metabolit sekunder yang ada pada daun
namnam. Metabolit sekunder yang terdapat pada
daun namnam yaitu saponin, alkaloid, flavonoid, dan
tanin. Flavonoid aktif sebagai antimikroba dengan cara
kerjanya melalui penghambatan  motilitas bakteri
dan merusak permeabilitas dinding sel bakteri
(Hasnaeni, 2023). Mekanisme kerja senyawa alkaloid
sebagai antibakteri adalah dengan menggangou
komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri
sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara
utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut, selain

itu komponen alkaloid diketahui sebagai interkelator
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DNA dan menghambat enzim topoisomerase sel

bakteri (Hasanah & Gultom, 2020).

Tabel 4. Hasil Uji Daya Hambat terhadap bakteri
Methicilin-resistant Staphylococcus aureus (MRSA)

Jenis Diameter Zona Hambat (mm)
Gelling agent 0,25 0,5 I
HPMC 14 12 12
Carbopol 7 11 13

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun
namnam pada sedian gel handsanitizer terhadap
bakteri Methicillin-resistant - Staphylococcus  aureus
(MRSA) (Tabel 4) menunjukkan bahwa gelling agent
HPMC dengan ekstrak etanol paling aktif dengan
zona hambat sebesar 14 mm pada variasi 0,25 gram.
Sedangkan gelling agent Carbopol hanya mampu
menghambat bakteri dengan zona hambat sebesar 13
mm pada variasi I gram. Berdasarkan kriteria gelling
agent HPMC dan Carbopol termasuk daya hambat
sangat  kuat.  Methicillin-resistant  Staphylococcus
aureus (MRSA) adalah bakteri Staphylococcus aureus
yang telah mengalami resistensi terhadap antibiotic
MRSA

merupakan penyebab utama infeksi nosokomial,

metisilin  dan golongan beta lactam.

MRSA memiliki 2 jenis  yaitu MRSA  yang
diperoleh  di  rumah sakit (HA-MRSA) dan
MRSA  yang diperoleh pada masyarakat (CA-

MRSA) (Rahman et al, 2023). Penelitian ini
menggunakan control negatifnya adalah gelling agent
tanpa diberikan ekstrak daun namnam dan control
positif yang digunakan adalah gel handsanitizer
bermerk yang memberikan daya hambat sebesar 20
mm.

Pengujian fisik terhadap gel ekstrak etanol daun
namnam dilakukan agar diketahui kelayakan dan

kestabilan gel. Pengujian yang dilakukan meliputi uji
homogenitas, daya sebar, dan pH.

Tabel 5. Uji Evaluasi Sedian Gel Ekstrak Daun
Namnam terhadap HPMC dan Carbopol

Variasi . Daya Sebar
Tl ‘ pH Homogenitas (cm)
gelling agen
HPMC
0,25 6 Homogen 4,1
0,5 6 Homogen 2,1
1 6 Homogen 29
Carbopol
0,25 5 Homogen 3
0,5 S Homogen 2,2
1 4 Tidak 2
Homogen

Uji pH bertujuan untuk mengetahui keamanan
suatu sedian. Idealnya sedian memiliki pH yang sama
dengan kulit sebesar 4,5 — 6,5 (Saraung et al., 2018).
Kondisi  gel yang

sedian terlalu  asam akan
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mengakibatkan kulit terjadi iritast (Anliza et al,
2022). Pengujian pH gel ektrak daun namnam dengan
HPMC dan Carbopol menggunakan pH universal.
Dari hasil Tabel S, bahwa semua sampel memiliki pH
yang sesuai standar.Pengujian daya sebar ini dilakukan
untuk melihat kemampuan sedian gel menyebar
dikulit.

Perbedaan  daya
tethadap kecepatan difusi zat aktif dalam melewati

sebar  sangat berpengaruh
membran. Semakin luas membran tempat sediaan
menyebar maka koefesien difusi makin besar yang
mengakibatkan difusi obat pun semakin meningkat,
sehingga semakin besar daya sebar suatu sediaan

baik(Saraung et al., 2018). Hasil

menunjukan setiap sampel menghasilkan daya sebar

maka semakin
yang berbeda tetapi tidak memenuhi persyaratan.

Pengujian paling penting adalah homogenitas‘
Hal ini dikarenakan sedian gel berpengaruh terhadap
distribusi obat. Sedian gel dengan gelling agent
HPMC dan Carbopol memiliki homogenitas yang
baik dengan ditandai dengan tidak adanya gelembung
atau butiran kasar.

Bagian yang sangat berpengaruh dalam kualitas
fisik dari sediaan gel hand sanitizer adalah geﬂing
agent dan humektan. (Sayuti, 2015). Pada penelitian
ini terlihat semakin tinggi variasi carbopol maka
viskositas sediaan gel akan semakin kental. Hal ini
juga sama dengan gelling agent HPMC dimana
akan

semakin besar

variasi HPMC, maka
meningkatkan viskositas suatu sediaan dan
semakin tinggi viskositas suatu sediaan maka

semakin besar pula tahanannya sehingga terjadinya

hambat. Hal ini

diameter

penurunan zona
menghalangi pelepasan dari zat  aktf  tersebut
dan mengakibatkan penurunan hambatan pada

formulasi gel terhadap bakteriStaphylococcus aureus
(Saraung et al., 20I8). Hasil menunjukkan gelling
agent HPMC dinyatakan daya hambat yang sangat
kuat pada bakteri, memiliki homogenitas dan pH yang
sesuai standar tetapi daya sebar yang tidak baik.
Menurut penelitian Anliza (2022) menyatakan bahwa
geﬂing agent yang baik digunakan dalam formulast gel
sanitizer ekstrak daun namnam adalah CMC-Na
(Anhza et al,, 2022)

Simpulan dan Saran

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gelling
agent HPMC dengan ekstrak etanol paling aktif
dengan zona hambat sebesar 14 mm pada variast 0,25
gram. Sedangkan gelling agent Carbopol hanya
mampu menghambat bakteri dengan zona hambat
sebesar 13 mm pada variasi I gram. Peningkatan
variasi HPMC dan Carbopol akan meningkatkan
kekentalan dan menurunkan daya sebar dan daya

hambat terhadap bakteri.
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